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ARBSTRAK

Visum et repertum merupakan salah satu alat bukti surat vang hiasa
digunakan di dalam proses pembuktian suatu perkara pidana terutama di dalam
proses  penyidikan, Dalam  kasus-kasus  pidana  tertentu, penyidik  sangat
bergantung terhadap visum et repertwm uniuk mengungkap lebih jauh sumu
peristiwa pidana vang sedang ditanganinya. Kasus-kasus tersebul antara lain
adalah penganiayaan. Melibat kasus penganiavaan di kots Pekanbaru yang
termasuk salah satu tindak pidana wvang paling banvak terjadi menjadikan
pembukiian melaln bantuan ahli sangat diperlukan. Karena dari visum et
repertum yang dilakukan oleh ahli forensik tersebut penvidik dapat mengetahui
kebenaran materisl dan suatu kasus pengamavaan dan menindaklanjut kasus
tersebut,  Adapun  perumusan masalah vang  akan  penulis  kaji  adalah
bagaimanakah fungsi visum et repertum dalam proses penyidikan tindak pidana
renganiavaan di Kepalisian Kota Besar Pekanbaru dan kendala vang dihadapi
oleh penvidik Kepolisian Kota Besar Pekanbare dalam memanfaatkan alat bukii
visum et repertum pada tindak pidana penganigvaan. Metode vang digunakan
bersifat deskriptif. Analisis data dilakukan secara kualitatif. Dari penelitian yang
telah penulis lakukan, keberadaan visum ¢f repertum ternvata selaly dibutuhkan
dalam setiap penvidikan tindak pidana penganiayasn di kota Pekanbaru, Hasil
visum ci repertum dar dokter ahli mutlak dicantumkan di dalam berkas perkara
penganivaan vang disidik oleh penyidik. Adapun fungsi dari visum el repertum iu
sendint bagi penyidik kota Pekanbaru adalah memberikan petunjuk mengenai
adanva unsur penganiavaan dan unsur Kesengajaan, perkiraan wako terjadinya
tindak picdana pengamayaim, juga dapat memberikan hasil pemeriksaan terhadap
burang bukti dalam tindak pidana penganiavasn, Vissm et repertum  juga
berfungsi sebagai bukti permulaan bagi penyidik untuk melakuken penindakan
lainnyn  dalam  mengungkap suatv kasus tindak  pidana penpaniayvaan  dan
keberadaan visum et repertum penting untuk kelengkapan/kesempurnaan berkas
perkara tindak pidana penganiavaan vang dibuat dan diserabkan penvidik kepada
penuntul - umum.  Sedangkan kendala vang  dibadapi oleh penvidik  dalam
mempergunakan visum et repertem adalab adanyva penolakan dar korhan ketika
dimintai visum et reperium, keterlambatan korban melaporkan penganiavaan
kepada polisi, dan penyvidik tidak dapat membaca hasil visum et repertum. Upaya
yang dilakukan untuk melengkapi hasil visum ct repertum tersebun antara lain
dengan cara pemanggilan tersangka dan korban, pemeriksaan dan penyitaan
benda-benda wvang  dapat menjadi barang  bukli terjadinya  tindak  pidans
pengantayvaan, dan Pemeriksoan Tempat Kejadian Perkara (1K P).



BART

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemeriksaan seatu perkara pidana di dalam seatuy proses peradilan pads
hukekatnya adalah bertujuan untuk mencari kebenaran matceriil (mareriile waarheid)
lerhadap perkara tersebut. Dalam hal ini usaha pembuktian yang dilakukan oleh
aparal pencgak hukum dalam memperoleh bukti-bukti dibutubkan untuk mengungkap
suatu perkara baik pada tahap pemeriksaan pendahuluan seperti penyidikan dan

penuntutan maupun pada tahap persidangan perkara terscbut,

Pembuktian mcerupakan bagian penting dalam pemeriksaan di  sidang
pengadilan, karena hal tersebut berkaitan, benar atau tidaknya terdakwa melakukan
perhuatan yang didakwakan.' Dengan demikian pembuktian vang dilakukan olch para
penegak hukum untuk mencari kebenaran materiil suatu perkara pidana dimaksudkan
untuk menghindari adanva kekeliruan dalam penjatuhan pidana terhadap diri
seseorang, hal ind sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang Nepgara Republik
[ndonesia Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman (selanjutnya dischut

dengan LU Kekuasaan Kehakiman) Pasal 6 vang menvatakan :

“Tidak seorang pun dapat dihadapkan di depan pengadilan selain daripada
vang ditentukan oleh undang-undang. Tidak seorang pun dapat dijatubi
pidana, kecuali apabila pengadilan, karena alat pembuktian vang sah menurut
undang-undang, mendapal keyakinan bahwa seseorang yang dianggap dapat

' Andi Hamzah, 2000, Hickum Acara Pldang fndonesia, Inkarta - Sinar Crrafika, Fal, 245



bertanggung jawab, telah bersalah atas perbuatan vang didakwakan atas
dirinva™.

Dengan adanya  ketentvan  perundang-undangan diates, maka dalam  proses
penyelesaian perkara pidana penegak hukum wajib mengusahakan pengumpulan
bukti maupun fakia mengenai perkara pidana yang ditangani dengan selengkap

mungkin.

Hukum pidana Indoncsia mengenal teori pembuktian berdasarkan undang-
undang secara negalif fnegatief wettelifk), Dalam teori pembuktian ini, pemidanaan
didasarkan kepada minimal dua alat bukti yang sah dan keyakinan daripada hakim
terhadap kebenaran telah dilakukannya suatu tindak pidana, sehingga dapat menjamin
tegaknya kebenaran, keadilan, dan kepastian hukum bagi seseorang, Teori ini sesuai
dengan Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 198 tentang
Hukum Acara Pidana (selanjutnya disebut dengan KUHAP) Pasal 183 yang

menyatakan bahwa :

“hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang kecuali apabila
dengan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh keyakinan
bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa terdakwalah yanyg
bersalah melakukannya™.

Adapun mengenal alat-alat bukti yang sah schagaimana dimaksud diatas, salah
satunya adalah alat bukti surat yang telah ditentukan menurul ketentuan perundang-
undangan adalah sebagaimana diatur dalam pasal 184 avat (1) huruf ¢ dan pasal [87
hurufe KIZHAP, Salah satu alat bukti surt yang biasa digunakan dalam pembuktian

suatu perkara pidana adalah visum et repertum,

(]



Visum el repertum merupakan keterangan tertulis yang dibuat oleh dokter atas
permintaan penyidik vang berwenang mengenai hasil pemeriksaan medik terhadap
manusia, baik hidup atau mati ataupun bagian ataw diduga bagian tubuh manusia.
berdasarkan keilmuannya dan di bawsh sumpzh, untuk kepentinpan peradilan.’
Visum et repertum merupakan laporan vang objektif vang kemun ekinan dimanipulasi
don rekayasa sangat kecil.' Visum et repertum memperkuat keterangan keterangan
saksi dan fakia-fakta lainnya yang pada akhimya menambah keyakinan penvidik

bahwa lindak pidana itu merupakan tindak pidana penganiavaan.

Dalam kasus-kasus pidana tertentu, penyidik sangat bergantung terhadap
visum et repertum untuk mengungkap lebih jauh suate peristiwa pidana vang sedang
ditanganinya. Sesuai dengan pasal 133 avat (1) KUHAP yang berbunyi:

“dalam hal penyidik uniuk kepentingan peradilan menangani SESEOTNG

korban baik luka, keracunan, atsupun mayal vang diduga karena peristiwa

yang merupakan tindak pidana, i3 berwenang mengajuken permintaan
keterangan ahli kepada ahli kedokteran kehakiman atau dokter ahli [ainnya™

Pasal di atas menunjukkan bahwa hanya tindak pidana vang berkaitan dengan luka,
kematian, atau keracunan yang dapat dimintakan visum et repertum, Salah satunya
adalah tindak pidana penganiayaan. Penganiayaan vang merupakan tindak pidana
vang berkaitan dengan tubuh dan kesehatan manusia adalah salah satu tindak pidana
yang memerlukan visum el repertum sebapai alat bukti dalam  pemeriksaan

perkaranva.

* htpeifid wikipedia,org {diakses tanggal 23 Februri 2009)
Y Waluyadi, 2000, Hene Kedokieran Kekabioman Dalam Perspetnil Poradilan Daw Avypel Hulnm
Prafiek Kedokieran. Jakana | Djambatan, Hal, 44



Menurut data yang ada pada Kepolisian Kota Besar Pekanbam, pada tahun
2007 kasus tindak pidana penganiavasn vang masuk kedalam laporan Kepolisian
Kota Besar Pekanbaru melalui laporan atau pengaduan berjumlab 223 kasus dan
merupakan kasus yang pahng banyak terjadi di kota Pekanbary dibandimgkan kasus
tindak pidana lainnya. Jumlah ini juga lebih besar jika dibandingkan dengan tahun
20067 Dengan tingginya angka pengadoan  terhadap  kasus  tindak  pidana
penganiayaan vang ada di kota Pekanbaru menjadikan pembuktian melalui bantuan
ahli sangat diperlukan. Dalam hal i visum el repertum yang merupakan salah satu
alat bukti vang diperoleh dari kesimpulan ahli forensik terhadap kondisi tubuh korban
vang mengalami tindak pidana sangal berpengaruh terhadap jalannya  proses
penyidikan vang dilakukan oleh penyidik Kepolisian Kota Besar Pekanbaru, Karena
dari visum et reperium yang dilakukan oleh ahl forensik tersebut penyidik dapat
mengetahui kebenaran materiil dan sua kasus penganiayvaan dan menindaklanjuti

kasus tersebut.

Dengan demikian, berdasarkan kenyatzan mengenai pentingnya penerapan
hasil visum et repertum dalam pengungkapan suatu kasus penganiayaan pada tahap
penyidikan sebagaimana terurai diatas, maka hal tersebut melatarbelakangi penulis
untuk mengangkatnya menjadi topik pembahasan dalam penulisan skripsi dengan
judul “FUNGSI VISUM ET REPERTUM DALAM PROSES PENYIDIKAN
KASUS TINDAK PIDANA PENGANIAY AANT

{ Studi Kasus di Kepolisisan Kota Besar Pekanbaru )

! www riawterkini.com {dinkses tanggal 1 april 2009)



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukon  sera permbahosan
sehagaimana terural pada bab sebelumnya, dalam penulisan skeipsi ind dapat diambil
beherapa kesimpulan sebagai berikut :

. Visum et repertum selalu dibutuhkan dalam setiap  penvidikan tindak pidana
penganiavaan. Fungsi visum et repertum dalam membantu penyidik mengusgkap
lindek pidana penganiayaan adalah sebagsi berikut
a. wvisum et repertum dapat memberi petunjuk mengens adanyia unsur

penganiavaan dan unsur kesengsjaan. perkismusn wakiu lerjadinys tindak
pidana pengamiayaan. juga dapat memberikon basil pemeriksaon terhadap
barang bukti dalam tindak pidana penganiavaan,

b. hasil yang termuat dalam visum et repertum dapat menjadi bukii permulsan
bagi penyidik untuk melakukan penindakan lainnva dalam mengunpkap soatu
kasus tindak pidana penganiayaan,

c. keberadaan visum et repertum penting untuk kelenpkepan/kesermpurnaan
berkas perkara tindak pidana penganiayasn yang dibumt dan diserahkan
penyidik kepada penuntut umum.

2. Kendala yang tejadi dalam pembuktian melalui visum et repertum terhadap tindak

pidana penganiayaan antara lain:

a. Korban menolak dimintai visum et repertum denpan alasan kesesilaaan.



b Keterlambatan korban melaporkan penganizyvasn sepada polisi,

c. Penyidik tidak dapat membaca hasil visum et repertom,

Dan dari kendala di atas, upaya yang dilakukan penyidik uniuk melengkapi hasil

visum et repertumn sebagai alat bukti adafah sebapai herikul:

a. PPemangeilan tersangka dan korban

b. Pemeriksaan dan penyitaan benda-benda voang dapal menjadi barsng bk
teadinva tindak pidana penganiavasn,

¢. Pemeriksaan Tempat Kejadian Porkara (TEPL

BR. Saran

Adapun saran-saran yang depat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1:

Fungsi visum et repertum dalam pemeriksaan suoin perkara pidang khususnyi
dalam hal ini pada tahap penyidikan menunjukkan peran vang cukup besar dan
penting dalam pengungkapan suatu perkoasa pidans yang membutuhkan keahlian
khusus. Dalam hal ini perlu adanya pertemuan vang berkala antar pars penegak
hukum, khususnya penyidik dengan dokter forensik vang bertangounp jawakb
dalam pembuatan visum el repertumi. Ini berkuitan dengan proses pembualan
visum et repertum serta substansi vang terdapat i dalamnya. sehingpa penepsk
hukum lebih dapat memahami hasil visum et repertum vang dibust oleh dokter

Mengingat masih banyaknya masvarakar vang helum menpetaliul ot peEnting

visum et repertum, serta belum berjalannya program Kepolisian keta Pekanham



untuk menyadarkan masyarakat akan hal tersebut, maks bendesorva procrnm-
program lersebut  harus sepera  dijalankan. Program-procram ponooadanin
masyarakal tersebul bisa dalam bentuk sosialisasi, twrva jovab senvoar dua
lain-lain. Sehingea masyarakat paham akan peranan visom e repemun seboza
alat bukui.

Mengingal masih banyaknys masyarakat vang tidak Lingsong melaporkan tindul
pidana yang terjadi, khususnya dalam hal ini tindak pidana penganiavasn, moks
seharusnya masyarakat lebih proaktif terhadap setiap kasus tindak pidina vang
terjadi. Dan kepolisian sebagai penegak hukum vang menpsvomi masysba
hendaknya lebih mampu meningkatkan kesadaran masyvarakal werhaday hal |
Banysk hal yang dapat dilskukan oleh Kepolisiun, sepert mensadabo
sosialisasi, seminar, dan lain-lain. Dengan demikian, penvelesaian suatu baso:

tindak pidana dapat berjalan dengan lebih baik lagi.
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